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Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah ini mengkaji tentang sistem penyelenggaraan pendidikan dalam berbagai jenjang dengan Manajemen Mutu Terpadu
(MMT) sebagai pirantinya. Materi dalam matakuliah ini meliputi pandangan para ahli tentang MMT, penerapan dan pemanfaatan MMT
dalam sistem penjaminan mutu pendidikan pada seluruh jenjang satuan pendidikan, serta akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan
dalam memenuhi standar yang telah ditetapkan BNSP. Pembelajaran dilakukan melalui proses diskusi kelompok dan penugasan
individu dalam bentuk analisis terhadap permasalahan mutu pendidikan dan sistem penjaminannya,menemukan alternatif-alternatif
pemecahan masalah. Selain itu, mahasiswa memanfaatkan TIK untuk menelusuri Jurnal (internasional maupun nasional bereputasi)
yang memuat artikel hasil penelitian yang relevan dengan kajian mutu pendidikan untuk di review .
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1
Minggu ke 1

Mahasiswa
mengetahui ruang
lingkup aksentuasi
dan tujuan
perkuliahan
Manajemen Mutu
Terpadu.Mahasiswa
mengetahui
kompetensi yang
harus dicapai pada
perkuliahan
Manajemen Mutu
terpaduMahasiswa
membuat kontrak
perkuliahan yang
disepakati bersama
dosen
pengampu.Mahasiswa
mengetahui referensi
yang relevan dengan
perkuliahan.

1.Mahasiswa
mengetahui hal-hal
yang menjadi
kesepakatan untuk
kelancaran
perkuliahan dengan
baik.

2.Mahasiswa
mengidentifikasi
sumber atau
referensi yang
relevan.

3.Mahasiswa mampu
memetakan ruang
lingkup kajian
Manajemen Mutu
Terpadu secara
holistik

4.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
aksentuasi
Manajemen Mutu
Terpadu dalam
dalam upaya
mewujudkan sistem
persekolahan yang
mencerminkan
sebagai organisasi
pembelajar.

Kriteria:
-

Pendekatan
deduktif
dengan
metode
ceramah dan
tanya jawab
2 X 50

0%



2
Minggu ke 2

Mahasiswa mampu
mengkorelasikan
keterhubungan antar
komponen yang
menjadi key factor
dalam sistem
penyelenggaraan
pendidikan.

1.Mahasiswa mampu
menelaah
komponen-
komponen dalam
sistem
penyelenggaraan
pendidikan secara
sistematis dan
sistemik.

2.Mahasiswa
menguraikan
kedudukan setiap
komponen dalam
sistem persekolahan
secara
komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
metode
ceramah,
tanya jawab,
diskusi,
pengajaran
langsung
melalui
online jika
dibutuhkan.
2 X 50

0%

3
Minggu ke 3

Mahasiswa mampu
mengiferensikan
pandangan-
pandangan para ahli
tentang filosofi dan
konsep Manajemen
Mutu Terpadu dalam
konteks sistem
penyelenggaraan dan
penjaminan mutu
pendidikan.

1.Mahasiswa mampu
mengilustrasikan
filosofi dan konsep
mutu dalam bidang
pendidikan secara
holistik;

2.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
elemen-elemen
kunci mutu dalam
sistem
penyelenggaraan
pendidikan secara
sistematis dan
sistemik.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
metode
ceramah,
tanya jawab,
diskusi,
pengajaran
langsung
melalui
online jika
dibutuhkan.
2 X 50

0%

4
Minggu ke 4

Mahasiswa mampu
mengiferensikan
pandangan-
pandangan para ahli
tentang filosofi dan
konsep Manajemen
Mutu Terpadu dalam
konteks sistem
penyelenggaraan dan
penjaminan mutu
pendidikan.

1.Mahasiswa mampu
mengilustrasikan
filosofi dan konsep
mutu dalam bidang
pendidikan secara
holistik;

2.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
elemen-elemen
kunci mutu dalam
sistem
penyelenggaraan
pendidikan secara
sistematis dan
sistemik.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
metode
ceramah,
tanya jawab,
diskusi,
pengajaran
langsung
melalui
online jika
dibutuhkan.
2 X 50

0%

5
Minggu ke 5

Mahasiswa
menguasai penerapan
piranti-piranti/alat
pokok Manajemen
Mutu Terpadu: bagan
aliran (flow chart);
diagram sebab akibat
(cause and effect
diagram); bagan
pareto (pareto chart);
diagram pencar
(scatterdiagram);
histogram; bagan
kegiatan (run chart);
bagan pengendalian
(control chart).

1.Mahasiswa
menguasai
penggunaan (flow
chart) secara
komprehensif;

2.Mahasiswa
menguasai diagram
sebab akibat (cause
and effect diagram)
secara komprehensif

3.Mahasiswa
menguasai bagan
pareto (pareto chart)
secara
komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
presentasi
dan diskusi
kelompok.
2 X 50

0%

6
Minggu ke 6

Mahasiswa
menguasai penerapan
piranti-piranti/alat
pokok Manajemen
Mutu Terpadu: bagan
aliran (flow chart);
diagram sebab akibat
(cause and effect
diagram); bagan
pareto (pareto chart);
diagram pencar
(scatterdiagram);
histogram; bagan
kegiatan (run chart);
bagan pengendalian
(control chart).

1.Mahasiswa
menguasai
penggunaan diagram
pencar
(scatterdiagram)
secara
komprehensif;

2.Mahasiswa
menguasai
penggunaan
histogram secara
komprehensif

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
presentasi
dan diskusi
kelompok.
2 X 50

0%



7
Minggu ke 7

Mahasiswa
menguasai penerapan
piranti-piranti/alat
pokok Manajemen
Mutu Terpadu: bagan
aliran (flow chart);
diagram sebab akibat
(cause and effect
diagram); bagan
pareto (pareto chart);
diagram pencar
(scatterdiagram);
histogram; bagan
kegiatan (run chart);
bagan pengendalian
(control chart).

1.Mahasiswa
menguasai
penggunaan bagan
kegiatan (run chart)
secara
komprehensif;

2.Mahasiswa
menguasai
penggunaan bagan
pengendalian
(control chart)secara
komprehensif

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
presentasi
dan diskusi
kelompok
2 X 50

0%

8
Minggu ke 8

Mahasiswa
menguasai capaian
kemampuan akhir
pada pertemuan ke 2
s.d ke 7.

Indikator pertemuan ke
2 s.d ke 7

Kriteria:
Terlampir

Paper Test
2 X 50

0%

9
Minggu ke 9

Mahasiswa mampu
menganalisis
manajemen mutu
pendidikan dalam
perspektif Kebijakan
Pendidikan Nasional

1.Mahasiswa
mengidentifikasi dan
menelaah peraturan
dan perundangan
yang relevan dengan
sistem manajemen
mutu pendidikan
nasional secara
holistik.

2.Mahasiswa
menganalisis
kebijakan pendidikan
yang terkait dengan
sistem manajemen
mutu pendidikan
secara rasional dan
komprehensif

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
presentasi
dan diskusi
kelompok.
2 X 50

0%

10
Minggu ke 10

Mahasiswa mampu
menganalisis
implementasi sistem
penjaminan mutu
nasional pada sekolah
dan madrasah
berbagai jenjang dan
Perguruan Tinggi

1.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
implementasi sistem
penjaminan mutu
internal dan
eksternal pada
jenjang SD/MI dan
SMP/MTs secara
holistik melalui studi
lapangan.

2.Mahasiswa mampu
menganalisis
mendeskripsikan
implementasi sistem
penjaminan mutu
internal dan
eksternal pada
jenjang SD/MI;
SMP/MTs; SMA/MA;
SMK dan Perguruan
Tinggi secara
rasional dan
komprehensif.

3.Mahasiswa mampu
menyusun laporan
hasil studi lapangan
secara
komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
presentasi
dan diskusi
dan studi
lapangan.
2 X 50

0%
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Minggu ke 11

Mahasiswa mampu
menganalisis
implementasi sistem
penjaminan mutu
nasional pada sekolah
dan madrasah
berbagai jenjang dan
Perguruan Tinggi

1.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
implementasi sistem
penjaminan mutu
internal dan
eksternal pada
jenjang SD/MI dan
SMP/MTs secara
holistik melalui studi
lapangan.

2.Mahasiswa mampu
menganalisis
mendeskripsikan
implementasi sistem
penjaminan mutu
internal dan
eksternal pada
jenjang SD/MI;
SMP/MTs; SMA/MA;
SMK dan Perguruan
Tinggi secara
rasional dan
komprehensif.

3.Mahasiswa mampu
menyusun laporan
hasil studi lapangan
secara
komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
presentasi
dan diskusi
dan studi
lapangan.
2 X 50

0%

12
Minggu ke 12

Mahasiswa mampu
menganalisis
implementasi sistem
penjaminan mutu
nasional pada sekolah
dan madrasah
berbagai jenjang dan
Perguruan Tinggi.

1.Mahasiswa mampu
mendeskripsikan
implementasi sistem
penjaminan mutu
internal dan
eksternal pada
jenjang SD/MI dan
SMP/MTs secara
holistik melalui studi
lapangan.

2.Mahasiswa mampu
menganalisis
mendeskripsikan
implementasi sistem
penjaminan mutu
internal dan
eksternal pada
jenjang SD/MI;
SMP/MTs; SMA/MA;
SMK dan Perguruan
Tinggi secara
rasional dan
komprehensif.

3.Mahasiswa mampu
menyusun laporan
hasil studi lapangan
secara
komprehensif.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
konsep
dengan
presentasi
dan diskusi
dan studi
lapangan.
2 X 50

0%

13
Minggu ke 13

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan dan
menganalisis temuan
studi lapangan terkait
dengan implementasi
sistem penjaminan
mutu nasional pada
sekolah dan
madrasah berbagai
jenjang dan
Perguruan Tinggi.

1.Mahasiswa mampu
memaparkan latar
belakang studi
pendahuluan secara
rasional;

2.Mahasiswa mampu
memaparkan kajian
pustaka yang relevan
dengan topik studi
lapangan secara
komprehensif;

3.Mahasiswa mampu
memaparkan data
hasil studi lapangan
sesuai dengan fokus
dan topik yang telah
ditentukan;

4.Mahasiswa mampy
memaparkan hasil
analisis temuan studi
lapangan secara
rasional;

5.Mahaiswa mampu
menyimpulkan hasil
studi lapangan
secara tepat.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
proses
dengan
metode kerja
kelompok
(cooperative)
melalui
presentasi
2 X 50

0%
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Minggu ke 14

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan dan
menganalisis temuan
studi lapangan terkait
dengan implementasi
sistem penjaminan
mutu nasional pada
sekolah dan
madrasah berbagai
jenjang dan
Perguruan Tinggi.

1.Mahasiswa mampu
memaparkan latar
belakang studi
pendahuluan secara
rasional;

2.Mahasiswa mampu
memaparkan kajian
pustaka yang relevan
dengan topik studi
lapangan secara
komprehensif;

3.Mahasiswa mampu
memaparkan data
hasil studi lapangan
sesuai dengan fokus
dan topik yang telah
ditentukan;

4.Mahasiswa mampy
memaparkan hasil
analisis temuan studi
lapangan secara
rasional;

5.Mahaiswa mampu
menyimpulkan hasil
studi lapangan
secara tepat.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
proses
dengan
metode kerja
kelompok
(cooperative)
melalui
presentasi
2 X 50

0%

15
Minggu ke 15

Mahasiswa mampu
mendeskripsikan dan
menganalisis temuan
studi lapangan terkait
dengan implementasi
sistem penjaminan
mutu nasional pada
sekolah dan
madrasah berbagai
jenjang dan
Perguruan Tinggi.

1.Mahasiswa mampu
memaparkan latar
belakang studi
pendahuluan secara
rasional;

2.Mahasiswa mampu
memaparkan kajian
pustaka yang relevan
dengan topik studi
lapangan secara
komprehensif;

3.Mahasiswa mampu
memaparkan data
hasil studi lapangan
sesuai dengan fokus
dan topik yang telah
ditentukan;

4.Mahasiswa mampy
memaparkan hasil
analisis temuan studi
lapangan secara
rasional;

5.Mahaiswa mampu
menyimpulkan hasil
studi lapangan
secara tepat.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
proses
dengan
metode kerja
kelompok
(cooperative)
melalui
presentasi
2 X 50

0%
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Minggu ke 16

Mahasiswa mampu
menyusun artikel
ilmiah mengacu pada
substansi materi
perkuliahan
Manajemen Mutu
terpadu dengan
metode kajian pustaka
untuk dipublikasikan
pada jurnal nasional
maupun internasional
yang kredibel.

1.Mahasiswa mampu
menentukan topik
artikel yang akan
disusun secara
rasional yang
didukung dengan
data-data yang
kredibel.

2.Mahasiswa mampu
merumuskan
permasalahan-
permasalahan yang
menjadi fokus dalam
penulisan artikel.

3.Mahasiswa mampu
mengkaji pustaka
/teori-teori yang
relevan dengan topik
artikel secara
komprehensif.

4.Mahasiswa mampu
menerapkan suatu
metode tertentu
dalam penulisan
artikel ilmiah secara
operasional.

5.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
temuan-temuan
untuk menjawab
rumusan masalah
sebagaimana telah
ditetapkan
sebelumnya dengan
HOTS (High Order
Thinking Skills).

6.Mahasiswa mampu
menganalisis temuan
dalam ragam
perspektif yang
tertuang dalam
kajian pustaka
secara tajam dan
mendalam.

7.Mahasiswa mampu
menggeneralisasikan
hasil pembahasan
dalam artikel ilmiah
dalam sebuah
kesimpulan yang
mengandung unsur
sebab akibat.

8.Mahasiswa mampu
menyusun
rekomendasi kepada
pihak-pihak yang
relevan dengan
manfaat hasil yang
tertuang artikel
ilmiah secara praktis
dan operasional.

Kriteria:
Terlampir

Pendekatan
Proses
dengan
metode
tugas dan
resitasi
2 X 50

0%

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No Evaluasi Persentase

0%

Catatan
1. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi)  adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang

merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh
melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah  adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah,
dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK)  adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap
materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.



6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,

Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,

Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-

pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan

tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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